Pengaruh dosis arang sekam dan pupuk npk terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau









A. Latar Belakang 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu jenis tanaman 
leguminose yang cukup penting di Indonesia, posisinya menduduki tempat 
ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. (Rukmana,1997 dalam Salmiah, 
2013),setiap 100 gram biji kacang hijau mengandung 345 kalori, 22 g 
protein,1,2 g lemak ,62,9 g karbohidrat, 125 mg kalsium, 320 mg fosfor, 6,7 
mg besi, 157 vitamin A, 0,64 mg vitamin B1, 6 mg vitamin C, dan 10 g 
air.Hingga saat ini India merupakan produsen utama kacang hijau (1,2 juta ton 
dari 2,8 juta ha), diikuti Thailand (0,25 juta ton dari 0,4 juta ha). dan Indonesia 
(0,20 juta ton dari 0,3 juta ha), yang berarti merupakan negara salah satu 
pemasok utama kacang hijauketiga di Asia dan dunia (Soemaatmadja,1993 
dalam Wahyono dan Rahayu sri, 2014). 
Produksi kacang hijau di 35 provinsi di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 
271,420 ton(BPS,2016). Pada tahun 2017 produksi kacang hijau terus 
mengalami penurunan sebesar 241.323 ton (Anonim,2017). 
Faktor penyebab rendahnya produksi salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya cara membudidayakan kacang hijau yang baik dan kesuburan tanah  
(Anonim, 2012). Setiap jenis tanaman menghendaki jenis dan jumlah unsur 
hara yang berbeda. Macam dan jenis unsur hara yang tersedia didalam tanah 
pada dasarnya harus berada dalam keadaan cukup dan seimbang agar tingkat 
produksi yang diharapkan dapat tercapai.(Anonim,2014) 
Guna menjaga keseimbangan dan ketersediaan unsur hara diperlukan 
adanya pemupukan unsur unsur tersebut melalui pemupukan. Pemupukan 
anorganik sering mendapatkan  perhatian yang utama dari petani sementara 
penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dan limbah pertanian 
biasanya relatif sedikit sebagai pelengkap pupuk anorganik (Tabor et al,1986 







Arang sekam adalah bahan campuran media tanam yang porous dan steril 
dari sekam padi yang hanya dapat dipakai untuk satu musim tanam dengan cara 
membakar sekam atas tungku pembakaran, dan sebelum bara sekam menjadi 
abu disiram dengan air bersih(Gustia helfi,2009). arang sekam adalah sekam 
padi yang telah melalui pembakaran tidak sempurna baik secara langsung atau 
di hanguskan atau di sangrai.(Supriati dan Herliana,2011 dalam Gustia 
helfi,2009). Keunggulan sekam bakar adalah  dapat memperbaiki sifat fisik dan 
kimia tanah, serta melindungi tanaman dari mikro organisme patogen dan 
meningkatkan mikro organisme yang berguna pada tanaman.(Tumanggor,2008 
dalam Gustia helfi 2009). 
Berdasarkan penelitian Naimnule (2016) menunjukan bahwa pemberian 
arang sekam pada dosis  5 ton/ha dapat meningkatkan panjang akar 31,25cm 
dibandingkan dengan pemberian 10 ton/ha 28,10cm  dan kontrol 25,09 
cmsedangkan dosis 10 ton/ha meningkatkan berangkasan kering13,74 g 
dibandingkan 5 ton/ha 11,52 g dan kontrol 9.96 g dan pemeberian 5 ton/ha 
meningkatkan berat segar akar 2,13 g dibandingkan 10 ton/ha 1,97g dan 
kontrol 1,55 g kacang hijau. 
Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang berisi dari tiga unsur hara 
makro utama yaitu N (Nitrogen),P(Fosfor) dan K (Kalium).Pupuk NPK sering  
digunakan oleh  para  petani sebagai pupuk tambahan 
(Wulandari,2017).Penggunaan pupuk NPK ditujukan untuk meninkatkan 
ketersediaan unsur hara makro dan mikro  bagi tanaman,agar tanaman tumbuh 
dan memberikan hasil yang optimal .(Salmiah ,2013).Pupuk NPK diberikan 
pada dosis yang cukup agar dapat menunjang rendahnya ketersediaan hara N,P 
dan K di dalam tanah akan menyebabkan rendahnya hasil dan produksi pada 
umumnya. 
Dosis pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap. diameter pangkal 
batang kacang hijau dengan dosis 150 kg/ha 6,72 mm dibandingkan dengan 






NPK berpengaruh nyata pada bobot 1000 biji kering dengan dosis 200 
kg/ha 89,06 g dibandingkan 150 kg/ha 62,67 g dan 100 kg/ha 62,64 g 
(Salmiah,2013). 
Tanaman yang kekurangan unsur N,P dan K.meliputi,Gejala yang 
tampak pada tanaman akibat kekurangan hara nitrogen (N) adalah 
pertumbuhannya terhambat yang  berdampak pada penampakannya yang 
kerdil, daun-daun tanaman berwarna kuning pucat (gejala spesifik), dan 
kualitas hasilnya rendah (Purbajanti, 2013 dalam Hasbi, 2015). 
Gejala pertama pada tanaman yang kekurangan fosfos (P)adalah tanaman 
menjadi kerdil, bentuk daunya tidak normal dan apabila defisiensi bersifat akut, 
ada bagian-bagian daun, buah dan batang yang mati(Anonim,2018). 
Gejala kekurangan kalium (K) adalah tanaman terbakarnya daun yang 
dimulai dari ujung atau pinggir, bercak-bercak nekrotik berwarna coklat pada 
daun-daun dan batang yang tua (Mohsin, 2006 dalam Efendi, 2016). 
  Berdasarkan uraian diatas,  penyusun bermaksud meneliti tentang pengaruh 
pemberian dosis arang sekam dan (dosis)  pupuk NPK terhadap pertumbuhan 








B. Rumusan Masalah 
1. Apakah dosis arang sekam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). 
2. Apakah dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang hijau.(Vigna radiata L.). 
3. Apakah ada interaksi antara dosis arang sekam dan pupuk NPK 
terhadap petumbuhan dan hasil kacang hijau  (Vigna radiata L.). 
 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh dosis arang sekam terhadap 
pertumbuhandan hasilkacang hijau .(Vigna radiata L.). 
2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 
dan hasil kacang hijau (Vigna radiata L.). 
3. Untuk mengetahui interaksi antara dosis arang sekam dan pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau. (Vigna radiata L.). 
 
D. Hipotesis 
1. Diduga dosis arang sekam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanman kacang hijau. (Vigna radiata L.). 
2. Diduga dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
kacang hijau. (Vigna radiata L.). 
3. Diduga terdapat interaksi antara dosis arang sekam dan pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau. (Vigna radiata L.). 
